BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada pengolahan dan analisa data yang telah dilakukan, maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada survei yang dilakukan dilihat banyak terjadinya pemborosan dalam proses
produksi, maka dilakukan proses pemetaan alur proses produksi seluncuran
menggunakan peta proses operasi (OPC) dan peta aliran proses (PAP).

2. Mengidentifikasi waste dilakukan setelah dilakukan pemetaan alur proses
produksi dimana waste yang ditemukan adalah waste over processing, waste
excess transportation, waste waiting time. Untuk mencari akar terjadinya waste
yang ada pada proses produksi dilakukan dengan menggunakan fishbone
diagram, yang dihasilkan mendapatkan akar masalah pada waste over processing
adalah operator yang kurang konsentrasi, material, terdapat komponen material
yang menumpuk dan ukuran yang bervariasi, pada mesin belum maksimalnya
pelaksanaan maintenance. Waste excess transportation poor layout sehingga
operator berjalan bolak — balik, operator kelelahan, tidak adanya material
handling. Waste waiting time terdapat akar masalah baru bereaksi ketika mesin
rusak, operator tidak melakukan maintenance, mesin sering down, material dan
WIP bertumpuk, tidak terlaksananya maintenance mesin.

3. Dari indikasi waste diatas dilakukan perbaikan proses produksi yang
menggunakan konsep lean manufacturing dengan menggunakan metode
Business Process Improvement (BPI). Dilakukan dengan menggunakan 6 tools
yang ada pada fase streamlining yaitu :

a. Duplication Elimination

o

Simplification

Process Cycle Time Reduction

o o

Error Proving

®

Upgrading

—h

Standardization
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6.2. Saran
Adapun saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penerapan maintenance, meninjau kembali tata letak pada perusahaan
harus segera dilakukan agar tidak terjadi kembali waste.
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan juga identifikasi pemborosan
pada produk selain seluncuran.
3. Sebaiknya perusahaan memberikan pemahaman dan pengertian kepada

operator mengenai dampak waste bagi perusahaan dan operator itu sendiri.
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